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ABSTRAK

Indonesia adalah Negara yang memiliki potensi sumber daya energi primer
yang sangat berlimpah. Sumber energi tersebut meliputi sumber daya energi
terbarukan dan sumber daya energi tak terbarukan. Khusus untuk sumber energi
terbarukan antara lain yaitu energi angin, energi surya, energi air, energi geotermal,
energi biomassa dan masih banyak lagi.

Kebijakan Energi Nasional (KEN) diharapkan pada tahun 2020 sejumlah
5% kebutuhan listrik Nasional disuplai dari sumber energi baru dan terbarukan
(energi alternatif) dari air, angin, sinar matahari, gelombang laut, geotermal sampai
biomassa. Juga dalam UU No0.25/2000, tentang Propenas (Program Pembangunan
Nasional) disebutkan bahwa, Pemerintah menempatkan prioritas tinggi pada
program pembangkit energi listrik terutama dari energi terbarukan (Renewable
Energi).

Kabupaten Kebumen yang secara geografis terletak di wilayah selatan pulau
Jawa dengan 9 (sembilan) dari 26 (duapuluh enam) kecamatan terletak di wilayah
pesisir, tentunya banyak memiliki wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan
menjadi wilayah yang dapat memanfaatkan dan menerapkan potensi energi angin
untuk dikembangkan menjadi pembangkit listrik tenaga angin sehingga energi
listriknya dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan.

Hasil penelitian dan survey serta analisis terhadap potensi energi angin di
wilayah desa Tambakmulyo Kecamatan Puring dan desa Brecong Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen, diperoleh data kecepatan angin rata-rata
selama pengamatan dari tanggal 20 Juni sampai dengan tanggal 20 September
yaitu sebesar 4,583 meter/detik untuk wilayah desa Tambakmulyo dan untuk
wilayah desa Brecong sebesar 4,645 meter/detik. Setelah dikonversikan menjadi
energi listrik diperoleh potensi energi listrik sebesar 0,46 kWatt atau sebesar
1.377,17 KWatt per tahun dengan HPP sebesar Rp 2.704,10 untuk wilayah desa
Tambakmulyo dan 0,48 kWatt atau 1.433,82 kWatt per tahun dengan HPP sebesar
Rp 2.597,26 untuk wilayah desa Brecong.

Hasil analisa kelayakan ekonominya dipilih kincir angin 600 Watt untuk
kepentingan domestik. Setelah diperoleh data produksi energi listrik per tahun
sebesar 1.377,17 kWh dan 1.433,82 kWh, analisa data menghasilkan nilai BCR =
0,21 dan NPV = -2,939 dan hasil r = -0,1773, untuk kepentingan pertanian
diperoleh data BCR = 0,15; NPV = 5,313 dan r = -0314. Sehingga untuk
kelayakan ekonominya disimpulkan bahwa untuk wilayah tersebut kurang layak
untuk dikembangkan dan diterapkan pembangkit listrik tenaga angin.

Kata kunci : Potensi Energi Angin, Kelayakan, Penerapan dan
Pengembangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan sumber energi yang berasal dari bahan bakar fosil semakin
lama semakin menipis, disisi lain kebutuhan energi semakin lama semakin
meningkat. Meskipun harga minyak mengalami fluktuasi harga, bahkan
berdasarkan berita yang diposting sindonews.com tanggal 1 April 2016 pada awal
tahun 2016 ini mengalami penurunan harga sampai pada titik terendah dalam 12
tahun terakhir, namun bisa diprediksi semakin lama akan semakin tinggi harganya
seiring semakin terbatas ketersediaanya.

Kondisi ini mendorong semua pihak untuk berbenah diri mengatasi
permasalahan krisis energi yang siap muncul dimasa datang. Melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Energi Nasional,
Pemerintah melakukan pengelolaan energi guna terciptanya kemandirian energi
dan ketahanan energi Nasional. Kebijakan yang diterapkan dalam upaya
terciptanya kemandirian energi dan ketahanan energi nasional adalah
memaksimalkan penggunaan sumber energi terbarukan dengan memperhatikan
tingkat keekonomiannya (PP No. 7 tahun 2014, pasal 11 ayat 2a) dan mengurangi
peran minyak bumi menjadi kurang dari 20%, peran batubara minimal 25%, dan
peran gas bumi minimal 24% pada tahun 2025 (PP No. 7 tahun 2014, pasal 9). Isu
lingkungan mengenai efek penggunaan sumber energi dari bahan bakar fosil turut
mendorong percepatan pengembangan energi terbarukan.

Indonesia adalah negara kepulauan yang 2/3 wilayahnya adalah lautan dan
mempunyai garis pantai terpanjang di dunia yaitu 80.791,42 Km merupakan
wilayah potensial untuk pengembangan pembangkit listrik tenaga angin. Energi
angin adalah salah satu energi terbarukan yang sudah sejak lama dimanfaatkan,
sebetulnya di Indonesia sendiri sudah dimulai riset dan pengembangan energi
angin sejak tahun 1997 yang dilakukan oleh LAPAN.
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Kabupaten Kebumen secara administratif terdiri dari 26 kecamatan dengan
luas wilayah sebesar 128.111,5 Ha atau 1.281,115 Km?, dengan kondisi beberapa
wilayah merupakan daerah pantai dan pegunungan, sedangkan sebagian besar
merupakan dataran rendah. Kabupaten Kebumen mempunyai kondisi geografis
yang potensial untuk pengembangan energi angin, karena wilayahnya berbatasan
langsung dengan Samudra Hindia di sebelah Selatan.

Kabupaten Kebumen mempunyai pantai sepanjang 57,55 Km membentang
dari Kecamatan Mirit sampai Kecamatan Rowokele. Tidak terkecuali untuk
Kecamatan Puring dan Kecamatan Buluspesantren adalah Kecamatan di
Kabupaten Kebumen yang wilayahnya berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia, sehingga wilayah pesisir ini memiliki potensi energi angin yang bisa
dikembangkan dan dimanfaatkan. Untuk memetakan potensi energi angin di
wilayah tersebut maka perlu dilakukan riset sehingga diperoleh data kelayakan

untuk pengembangan dan penerapannya.

Gambar 1 Peta Wilayah Kabupaten Kebumen
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini yaitu apakah dengan studi kelayakan pengembangan
dan penerapan potensi energi angin di Kecamatan Puring dan Kecamatan
Buluspesantren dapat dihasilkan peta permasalahan dan konsep pengembangan ke
depan serta rencana pembangunan pembangkit listrik tenaga angin, sarana dan
prasarana wilayah yang sesuai untuk wilayah tersebut.
1.3. Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan biaya penelitian serta tidak semua wilayah
Desa di Kecamatan Puring dan Kecamatan Buluspesantren berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia, maka penelitian ini dibatasi hanya pada wilayah Desa
yang memiliki pesisir pantai selatan yaitu desa Tambakmulyo dan sekitarnya
untuk wilayah Kecamatan Puring, serta Desa Brecong dan sekitarnya untuk
wilayah Kecamatan Buluspesantren.
1.4. Tujuan, Sasaran dan Manfaat
1.4.1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data serta informasi tentang kelayakan pengembangan dan penerapan potensi
sumberdaya angin sehingga dapat dikembangkan sebagai pembangkit listrik
tenaga angin dan pemanfaatannya serta bagaimana merencanakan pembangunan
sarana dan prasarana wilayah yang berbasis sumberdaya angin yang ada di
Kecamatan Puring dan Kecamatan Buluspesantren.
1.4.2. Sasaran

Sasaran dari penelitian ini adalah data potensi sumberdaya angin, kondisi
sosial budaya dan ekonomi, sarana dan prasarana wilayah, serta kelayakan
pengembangan dan penerapan potensi sumberdaya angin yang ada di wilayah
Kecamatan Puring dan Kecamatan Buluspesantren
1.4.3. Manfaat Kegiatan

a. Dihasilkannya pemetaan potensi sumberdaya angin, isu dan permasalahan
serta arah pengembangan kedepan tentang pemanfaatan energi angin.

b. Dihasilkannya konsep pemanfaatan sumberdaya angin melalui
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optimalisasi teknologi tepat guna secara mandiri, sehingga meningkatkan
taraf hidup masyarakat dalam menunjang pengembangan ekonomi
masyarakat setempat.

1.5. Lingkup Wilayah Kegiatan

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Puring khususnya di Desa
Tambakmulyo dan sekitarnya, serta di Kecamatan Buluspesantren khususnya
Desa Brecong dan sekitarnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil survey, pengumpulan data dan analisis data dengan
menerapkan metode NPV atau ekuivalensi nilai sekarang (present worth analysis)

terhadap potensi energi angin di desa Tambakmulyo Kecamatan Puring dan di

desa Brecong Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen, terkait dengan

judul penelitian yaitu Studi Kelayakan Pengembangan dan Penerapan Potensi

Energi Angin Di Wilayah Kecamatan Puring dan Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen maka diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Diperoleh hasil pengukuran kecepatan angin selama tiga bulan untuk wilayah
Tambakmulyo dan sekitarnya dengan kecepatan rata-rata yaitu sebesar 4,583
meter/detik dan untuk wilayah Brecong dan sekitarnya sebesar 4,645
meter/detik.

2. Setelah dikonversikan menjadi energi listrik diperoleh potensi energi listrik
terbangkit untuk wilayah Tambakmulyo dan sekitarnya sebesar 0,46 kWatt
dan untuk wilayah Brecong dan sekitarnya sebesar 0,48 kWatt.

3. Di desa Tambakmulyo dan sekitarnya secara ekonomi tidak layak untuk
dikembangkan menjadi pusat pembangkit listrik tenaga angin dikarenakan nilai
BCR sebesar 0,21 (kurang dari 1), NPV negatif (-2.939.362,47) atau kurang
dari nol dan BEP-nya selama 4,7 tahun. Disamping itu produksi energi
listriknya per hari sebesar = 3,77 kWh dengan HPP per kWh yaitu sebesar Rp
2.704,00 atau sebesar 2 kali dari harga yang ditetapkan PLN yaitu Rp.
1.352/kWh untuk listrik tegangan rendah golongan R-1. Terdapat selisih dari
harga per kWh-nya yaitu sebesar Rp 1.352,00, jika dianggap menjadi beban
pemerintah, maka pemerintah harus menberikan subsidi sebesar Rp. 1.352,00
X produksi pertahun = Rp 1.352,00 x 365 hari x 3,77 kWh = Rp
1.860.640,00/tahun.

4. Di desa Brecong dan sekitarnya secara ekonomi tidak layak untuk

53



dikembangkan menjadi pusat pembangkit listrik tenaga angin dikarenakan
nilai BCR sebesar 0,21 (kurang dari 1), NPV negative ( -2.939.362,47) atau
kurang dari nol dan BEP nya selama 4,7 tahun. Di lokasi ini diperoleh HPP
sebesar Rp 2.597,00 dengan produksi per hari sebesar 3,93 kWh. Jika
dibandingkan dengan di lokasi 1 terdapat selisih harga sebesar (Rp 2.597,00 -
Rp 2.704,00) = Rp 107,00. Dengan demikan dapat mengurangi biaya subsidi
selama 1 tahun sebesar Rp 107,00 x 365 hari = Rp 39.055,00.

. Di desa Tambakmulyo dan sekitarnya secara ekonomi kurang layak diterapkan
pembangkit listrik tenaga angin untuk menggerakkan pompa air untuk
pertanian dikarenakan nilai BCR sebesar 0,15 (kurang dari 1), NPV negatif (-
2,5313) atau kurang dari nol dan BEP-nya selama 6,5 tahun atau melebihi
umur proyek. Disamping itu produksi energi listriknya per hari sebesar = 3,77
kWh dengan HPP sebasar Rp 4.554,00 / kWh atau masih lebih sebesar Rp
1.302,00 dari harga yang ditetapkan PLN yaitu Rp. 1.352,00 / kWh untuk
listrik tegangan rendah golongan R-1.

. Terdapat selisih dari harga per kWhnya yaitu sebesar Rp 1.302,00, jika
dianggap menjadi beban pemerintah maka pemerintah harus memberikan
subsidi sebesar Rp. 1.302,00 x produksi pertahun = Rp 1.302,00 x 365 hari x
3,77 kWh = Rp 1.791.617,00 / tahun.

. Untuk wilayah Brecong dan sekitarnya dengan kecepatan angin 4,645
meter/detik juga secara ekonomi kurang layak dikarenakan nilai BCR sebesar
0,15 (kurang dari 1), NPV negatif ( -2,5313) atau kurang dari nol dan BEP nya
selama 6,5 tahun atau melebihi umur proyek. Dengan produksi energi
listriknya per hari sebesar = 3,77 kWh dan HPP per kwWh sebasar Rp 4.374,00 /
kWh atau masih lebih sebesar Rp 1.322,00 dari harga yang ditetapkan PLN
yaitu Rp. 1.352,00 / kwWh untuk listrik tegangan rendah golongan R-1 .

. Terdapat selisih dari harga per kWh-nya yaitu sebesar Rp 1.322,00. Jika
menjadi beban pemerintah maka pemerintah harus memberikan subsidi sebesar
Rp. 1.322,00 x produksi pertahun = Rp 1.322,00 x 365 hari x 3,77 kWh = Rp
1.819.138,00 / tahun.
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A. Rekomendasi

Dari kesimpulan tersebut maka direkomendasikan beberapa hal yang

harus segera dilakukan dan selanjutnya rekomendasi ini juga dapat digunakan

sebagai acuan untuk menyusun langkah - langkah strategis untuk menindaklanjuti

hasil - hasil temuan dilapangan dalam pengembangan dan penerapan potensi

energi angin di Kecamatan Puring dan Kecamatan Buluspesantren Kabupaten

Kebumen.

Beberapa rekomendasi berdasarkan hasil simpulan antara lain sebagai

berikut :

1.

Penelitian ini harapannya dapat ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih
lama (minimal 1 tahun) untuk mendapatkan data kecepatan angin dan potensi
daya listrik yang bisa dihasilkan dengan lebih akurat.

Meskipun kurang layak dari aspek ekonomi, tapi perlu dikaji lagi untuk
pengembangan wisata pantai dan wisata edukasi mengingat di kedua wilayah
tersebut sering dikunjungi para wisatawan domestik dan sudah banyak
didirikan fasilitas pendidikan dari tingkat SD sampai dengan SLTA/SMK.
(Rekomendasi ditujukan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Kebumen)

Perlu dukungan kebijakan berbasis biaya yang signifikan dari Pemerintah
Kabupaten Kebumen untuk pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTB) agar proyek-proyek PLTB dapat berkembang dengan cepat.

Perlu penelitian lebih lanjut untuk penggabungan pemanfaatan energi
(Hybrid) seperti yang dilakukan di Pantai Baru Pandansimo Bantul
Yogyakarta, yang menggabungkan energi angin dan energi surya sehingga
dapat meningkatkan daya listrik yang dihasilkan. (Rekomendasi ditujukkan

kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kebumen)
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